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ABSTRAK

RANCANG BANGUN ALAT  PENGERING KERUPUK TIPE  RAK DENGAN MEDIA
UAP AIR PANAS (Analisa Panas Pembakaran pada Ruang Bakar dan Laju Pengeringan

pada Ruang Pengering

Bayu Fajri, 2015, 42 hal, 31 Tabel, 26 Gambar, 4 lampiran

Proses pengeringan merupakan proses perpindahan panas dari sebuah permukaan
benda sehingga kandungan air pada permukaan benda berkurang. Bucle et al (1987)
mengatakan bahwa prinsip pengeringan biasanya akan melibatkan dua kejadian, yaitu panas
harus diberikan pada bahan yang akan dikeringkan, dan air harus dikeluarkan dari dalam
bahan.  Dua  fenomena  ini  menyangkut  perpindahan  panas  ke  dalam  dan  perpindahan
massa keluar. Berbagai jenis alat pengering kerupuk yang terus dikembangkan oleh berbagai
penelitian adalah upaya untuk menjawab tantangan produksi kerupuk yang masih sangat
tergantung pada cuaca khususnya sinar matahari, ini menjadi tantangan bagai industri untuk
dapat memeilki teknologi pengeringan kerupuk yang dapat berproduksi baik pada musim
kemarau maupun pada musim penghujan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui laju
pengeringan  optimal dalam ruang pengering terhadap panas pembakaran bahan bakar pada
ruang pembakaran.Alat pengering yang dirancang terdiri dari empat bagian utama yaitu
ruang bakar, ketel uap, penukar panas dan ruang pengering, ruang pembakaran dirancang
menyatu dengan ketel uap sebagai media pembentukan uap untuk suplai panas kedalam
ruang pengering. Temperatur dan tekanan uap yang terbentuk tentunya sangat berpengaruh
terhadap temperatur yang terbentuk dalam ruang pengering. Berdasarkan perhitungan dengan
temperatur pembakaran 431,675 0C, 538,4 0C, 463,25 0C dipearoleh laju pengeringan (Rc)
optimal sebesar 0,0314 kg/jam m2,0,0562 kg/jam m2 , 0,0501 kg/jam m2.

Kata Kunci: Pengeringan, Pembakaran, Temperatur, Furnace,Tray
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ABSTRACT

THE DESIGN FOR CRACKER DRYING TRAY TIPE BY USING HOT STEAM “
Study The Effect of Heat Combustion Chamber Toward Drying Rate in Drying

Chamber”

Bayu Fajri, 2015, 42  page, 17  Table, 18 Image, 4 Attachment

Drying proses is heat movement process of the interface things so moisture
content of the interface things decrease. Dude et al (1987) says that drying princips
ussually will be involve double happened, nearly heat must give to material will be
drying, and water must expose of the material. These phenomenom about heat
movement inside and outside mass movement. The variety of cracker dryer that will
be developing by lot of researcher is the answer trying of cracker production
challenges it depend on weather ecspescially sunlight there is becoming challenge
for industry to has  crack dryer technology that could be production on dry season
nor rain season. The dryer things that designed consist of four on first part namely
furnace, boiler, heat exchanger, steam creating media for heat supply to dryer
chamber. The temperature and steam pressure that’s formed the purpose of the
researche is knowing the optimum drying rate on drying chamber to heat combustion
of fuels on furnace base on heat combustion calculation 431,675 0 C, 538,4 0 C,
463,25 0 C get optimum drying rate(Rc) as 0,0314 kg/jam m2 , 0,0562 kg/jam  m2,
0,0501 kg/jam m2.

Key word: Drying, Heat, Combustion, Temperature, cracker



motto:

“wahai orang-orang yang beriman jika kamu meniolong agama allah maka allah
akan menolong mu dan meneguhkan kedudukanmu” (qur’an, muhammad ;07)

“hai orang-orang yang beriman  sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan
yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih ?

yaitu kamu beriman kepada allah dan rasul-nya dan berjihad dijalan allah
dengan harta dan jiwamu. itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu
mengetahuinya “(qur’an, as-saff, 10-11)

“dari abu umar bahwa seorang laki-laki datang ke pada Rasulullah dan berkata,
manusia yang bagaimana yang paling dicintai oleh Allah Subhanahu wa ta’ala?
sesungguhnya manusia yang paling dicintai oleh allah adalah orang yang
paling banyak manfaatnya bagi orang lain.”

“sesungguhnya kekeruhan dalam kebersamaan lebih aku cintai dari pada
kebeningan dalam kesendirian” (ali bin abi thalib)

Ku persembahkan kepada :

Allah Subhanahu wa ta’ala dzat yang Maha membolak balikkan hati manusia

Ayah Dan Ibuku tercinta serta keluarga tercinta atas semua yang dapat
diungkapakan

Pembimbing I dan II atas kesabaran dan ketulusan hati mereka

Serta almamter dan lembaga dakwah kampus KARISMA dan teman
seperjuangan atas pertemuan dan perjumpaaan

dalam cinta karena Allah Azza wa Jalla
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